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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis yang dilakukan adalah : 

1. Kondisi tanah di Kota Palu merupakan alluvium muda yang didominasi oleh 

pasir halus hingga lanau, dan berpotensi mengalami likuifaksi 

2. Gempa yang akselerasinya menyebabkan likuifaksi pada Kota Palu, 

Kabupaten Donggala, dan Kabupaten Sigi adalah gempa yang terjadi di 

pusat kota dengan magnitude 6,37 MW untuk 31 lokasi pengujian, dan 

gempa dengan magnitude 6,02 MW untuk 2 lokasi pengujian, sedangkan 

gempa dengan magnitude 7,4 Mw tidak menyebabkan likuifaksi pada area 

studi karena jarak yang jauh, sehingga akselerasi pada lokasi studi rendah. 

3. Likuifaksi alir terbesar terjadi di Jono Oge, diduga terjadi akibat daerah 

tersebut sangat jenuh air karena terdapat sawah, saluran irigasi Gumbasa, 

dan anak sungai yang melewati lokasi ini 

4. Berdasarkan analisis likuifaksi dengan menggunakan metode Shibata dan 

Teparaksa dan metode Seed, dapat disimpulkan bahwa terdapat tujuh lokasi 

pengujian yang tidak berpotensi likuifaksi, tujuh lokasi pengujian yang 

berpotensi rendah terhadap likuifaksi, sembilan lokasi pengujian yang 

berpotensi sedang terhadap likuifaksi, dan delapan lokasi pengujian yang 

berpotensi tinggi terhadap likuifaksi 

5. Lokasi yang terjadi likuifaksi sebagian besar berada pada sebelah barat 

saluran irigasi Gumbasa, hal ini terjadi karena muka air yang cukup tinggi 

akibat genangan air sawah dan remembesnya saluran irigasi gumbasa yang 

terakumulasi selama bertahun-tahun 

6. Terdapat beberapa perbedaan antara perhitungan potensi likuifaksi dan 

kondisi eksisting, hal ini diduga terjadi karena pengujian CPTu yang tidak 

cukup dalam, seperti tidak dapat menembus pasir padat atau kerikil, serta 

justifikasi penentuan muka air tanah dan d50 yang kurang tepat 

7. Pada zona kerentanan rendah settlement yang terjadi berkisar antara 0.08 

cm hingga 6.11 cm, pada zona kerentanan sedang settlement yang terjadi 



 

 

 

 

berkisar anatar 7.67 cm hingga 27.28 cm, dan pada zona kerentana tinggi 

settlement yang terjadi berkisar anatara 16.42 cm hingga 34.81 cm 

8. Wilayah yang memiliki kerentana likuifaksi rendah yaitu wilayah Citraland, 

Kelurahan Lere, Kelurahan Duyu, Kelurahan Donggala Kodi, wilayah 

tenggara Pantai Talise, Kelurahan Tatura Utara, wilayah utara runway 

Bandara Mutiara Sis Al Jufri, Kelurahan Tatura Selatan, Desa Mpanau, 

Desa Bora, dan wilayah timur saluran irigasi Gumbasa Kecamatan 

Tanambulawa 

9. Daerah yang memiliki kerentanan likuifaksi sedang yaitu : Kelurahan Silae, 

daerah Balaroa, Hotel Santika, Kelurahan Besusu Timur, Kelurahan 

Birobuli Selatan, wilayah selatan Kelurahan Petobo, Kecamatan Dolo dan 

Desa Kalukubula 

10. Daerah yang memiliki kerentanan likuifaksi tinggi yaitu : wilayah timur 

Pantai Talise, wilayah timur Kelurahan Petobo, Kecamatan Dolo Selatan, 

SPBU Desa Lolu, perumahan BTN Desa Lolu, dan wilayah barat saluran 

irigasi Gumbasa Kecamatan Tanambulawa 

 

 

5.2 Saran 

Dari hasil analisis, saran yang dapat diberikan adalah : 

1. Pengambilan sampel tanah dilakukan pada setiap lokasi pengujian agar 

dalam menganalisa potensi likuifaksi dapat lebih tepat. 

2. Perlu dilakukan pengujian lab untuk mendapatkan parameter yang sesuai 

dengan keadaan di lapangan. 

3. Zonasi kerentanan likuifaksi memerlukan titik lokasi pengujian CPTu yang 

lebih banyak dan menyebar
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